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Lampiran 1  

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

LATIHAN BATUK EFEKTIF 

Pengertian Terapi latihan mengeluarkan secret yang terakumulasi dan 

mengganggu di saluran nafas dengan cara dibatukkan. 

Tujuan  1. Membebaskan jalan nafas dari akumulasi sekret. 

2. Mengeluarkan sputum untuk pemeriksaan diagnostic 

laboratorium. 

3. Mengurangi sesak nafas akibat akumulasi sekret. 

Persiapan Alat / 

Bahan 

1. Kertas tissue 

2. Bengkok 

3. Perlak / alas  

4. Sputum pot berisi desinfektan  

5. Masker  

6. Handscoon / sarung tangan 

7. Air hangat 

Prosedur 

Tindakan  

A. Tahap Persiapan 

1. Justifikasi identitas klien 

2. Menyiapkan peralatan 

3. Mencuci tangan  

B. Komunikasi Terapeutik 

1. Memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan pada klien tujuan tindakan yang 

akan dilakukan 

3. Mendapatkan persetujuan klien 

4. Mengatur lingkungan sekitar klien 

5. Membantu klien mendapatkan posisi yang 

nyaman 

C. Tahap Kerja 

1. Menganjurkan pasien minum air hangat terlebih 

dahulu 30 menit sebelum tindakan 

2. Mengatur pasien duduk di kursi atau tempat tidur 

dengan posisi tegak atau semi fowler 

3. Memasang perlak / pengalas dan bengkok di 

pangkuan klien 

4. Meminta pasien meletakkan satu tangan di dada 

dan satu tangan di abdomen 

5. Melatih pasien menarik nafas dalam menahannya 

selama 4 detik, selanjutnya menghembuskan 
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nafas secara perlahan  

6. Meminta pasien untuk mengulangi kegiatan 

diatas sebanyak 3 kali 

7. Meminta pasien melakukan batuk dengan kuat 

langsung setelah tarikan nafas ke 3  

8. Keluarkan sputum dan buang pada tempat yang 

tersedia 

9. Menutup pot penampung sputum 

10. Bersihkan mulut dengan tissue  

11. Merapikan pasien 

D. Tahap Terminasi 

1. Membersihkan dan menyimpan kembali 

peralatan pada tempatnya 

2. Mencuci tangan 

3. Melakukan evaluasi terhadap klien tentang 

kegiatan yang telah dilakukan  

4. Dokumentasi  
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Lampiran 2 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

LATIHAN BATUK EFEKTIF 

Pokok Bahasan  : Latihan Batuk Efektif 

Sub Pokok Bahasan  : Batuk Efektif 

Sasaran   : Pasien Penderita Tuberculosis  dan Keluarga Pasien 

Waktu    : 30 Menit 

Tempat   : Ruang K.H. Mas Mansyur RSU Muhammadiyah 

Ponorogo 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan tentang batuk efektif diharapkan pasien 

memahami batuk efektif dengan benar 

B. Tujuan Intruksional Khusus 

Setelah mengikuti penyuluhan tentang batuk efektif pasien mampu : 

1. Mengetahui pengertian batuk efektif 

2. Mengetahui tujuan dan manfaat batuk efektif 

3. Mengetahui langkah-langkah batuk efektif 

C. Sasaran  

Sasaran penyuluhannya adalah pasien tuberculosis dan keluarga pasien 

D. Proses Penyuluhan 

1. Fase orientasi mengenalkan diri kepada sasaran penyuluhan yang akan 

melakukan tindakan Batuk Efektif 

2. Fase kerja 

Melakukan penyuluhan tentang Batuk efektif 

3. Fase Terminasi 

Melakukan evaluasi terhadap penyuluhan tentang Batuk Efektif 

4. Metode penyuluhan 

1. Ceramah  

2. Demostransi/simulasi 

3. Diskusi interaktif/Tanya jawab 

5. Media dan Alat  

Leaflet 
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E. Pelaksanaan Penyuluhan  

Tahap Wak

tu 

Kegiatan 

penyuluhan 

Kegiatan peserta Meto

de 

medi

a 

Pembuk

aan  

5 

men

it 

1. Memberikan 

salam 

2. Memperken

alkan diri 

3. Menjelaskan 

tujuan dan 

maksud 

penyuluhan  

1. Menjawab 

salam 

2. Mendenga

rkan dan 

memperha

tikan 

3. Memjawa

b salam 

ceram

ah 

- 

Pelaksa

naan  

20 

men

it 

1. Menjelaskan 

pengertian 

batuk efektif 

2. Menjelaskan 

tentang 

tujuan batuk 

efektif 

 

3. Menyebutka

n alat yang 

digunakan 

untuk batuk 

efektif 

 

4. Menjelaskan 

cara batuk 

efektif 

1. Mendenga

rkan dan 

memperha

tikan 

2. Mendenga

rkan 

tujuan 

penyuluha

n  

3. Mendenga

rkan dan 

memperha

tikan  

4. Mendenga

rkan dan 

memperha

tikan 

Cera

mah  

Leaf

let  

Penutup  5 

men

it 

1. Meminta 

peserta 

untuk 

menjelaskan 

kembali 

materi yang 

telah 

disampaikan 

secara 

singkat 

2. Memberikan 

pertanyaan 

kepada 

peserta 

1. Menjawab 

pertanyaan 

pemateri 

2. Menjawab 

salam 

penutup 

Tanya 

jawab 

- 
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tentang 

materi yang 

telah 

disampaikan

.Menutup 

dengan 

mengucap 

salam 

 

F. Evaluasi 

1. Evaluasi isi 

Seluruh materi tersampaikan pada peserta 

2. Evaluasi proses 

a. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Peserta mendengarkan dan memperhatikan penyuluh 

c. Pelaksanaan kegiatan sesuai rencana kegiatan 

3. Evaluasi hasil 

a. Peserta mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang telah 

dijelaskan 

b. Peserta mengulang kembali materi yang telah dijelaskan 
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MATERI PENYULUHAN  

PENYULUHAN TENTANG LATIHAN BATUK EFEKTIF 

1. Pengertian Batuk efektif 

Terapi latihan mengeluarkan sekret yang terakumulasi dan menggangu di 

saluran nafas dengan cara dibatukkan  

2. Tujuan batuk efektif 

a. Membebaskan jalan nafas dari akumulasi sekret 

b. Mengeluarkan sputum  

c. Mengurangi sesak nafas akibat akumulasi sekret 

3. Alat yang digunakan untuk batuk efektif 

a. Kertas tissue 

b. Bengkok 

c. Perlak/ alas 

d. Sputum pot berisi desinfektan 

e. Masker 

f. Hanscoon/ sarung tangan 

g. Air hangat 

4. Langkah-langkah batuk efektif 

a. Menganjurkan pasien minum air hangat terlebih dahulu 30 menit 

sebelum tindakan 

b. Mengatur pasien duduk di kursi atau tempat tidur dengan posisi tegak 

atau semi fowler 

c. Memasang perlak atau pengalas dan bengkok di pangkuan pasien 

d. Meminta pasien meletakkan satu tangan di dada dan satu tangan di 

abdomen 

e. Melatih pasien menarik nafas  dalam menahanya selama 4 detik, 

selanjutnya selanjutkan menghembuskan nafas secara perlahan 

f. Meminta pasien untuk mengulangi kegiatan diatas sebanyak 3 kali 

g. Meminta pasien melakukan batuk dengan kuat langsung setelah tarikan 

nafas ke 3 

h. Keluarkan sputum dan buang pada tempat yang tersedia 

i. Menutup pot penampung sputum 

j. Berikan tissue 
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Lampiran 3 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

(FISIOTERAPI DADA) 

Tema   : Cara Pengeluaran Dahak 

Pokok Bahasan  : Fisioterapi Dada 

Waktu    : 30 menit 

Tempat   : Ruang K.H. Mas Mansyur RSU Muhammadiyah 

Ponorogo 

Sasaran   : Pasien dan Keluarga Pasien 

1. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah mengikuti penyuluhan selama 30 menit pasien dan keluarga 

pasien dapat mengetahui tentang fisioterapi dada 

2. Tujuan Khusus 

Setelah diberi pendidikan kesehatan selama 30 menit diharapkan pasien 

dan keluarga pasien dapat : 

a. Mengetahui pengertian fisioterapi dada 

b. Mengetahui tujuan fisioterapi dada 

c. Mengetahui alat yang di gunakan 

d. Mengetahui bagaimana cara melakukan fisioterapi dada  

2. SASARAN 

Sasaran penyuluhanya adalah pasien Tuberculosis Paru dengan masalah 

bersihan jalan nafas tidak efektif. 
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3. METODE 

Metode yang digunakan yaitu ceramah dan Tanya jawab 

4. MEDIA 

Media yang digunakan adalah 

Leaflet 

5. KEGIATAN PENYULUHAN 

Tahap Waktu Kegiatan 

penyuluhan 

Kegiatan Peserta Metode Media 

Pembukaan 5 

menit 

1. Memberi salam.  

2.Memperkenalkan 

diri. 

3. Menjelaskan 

tujuan dan maksud 

penyuluhan. 

1. Menjawab 

salam 

2.Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

3. Menjawab 

pertanyaan 

Ceramah  - 

Pelaksanaan  20 

menit 

1. Menjelaskan 

pengertian 

fisioterapi dada. 

2. Menyampaikan 

tujuan fisioterapi 

dada. 

3. Menyebutkan 

alat yang 

digunakan untuk 

fisioterapi dada. 

4. Menjelaskan 

cara melakukan 

fisioterapi dada 

1. 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

2. 

Mendengarkan 

tujuan dari 

penyuluhan 

3. 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

4. 

Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

Ceramah Leaflet 

Penutup 5 

menit 

1. Meminta peserta 

untuk menjelaskan 

kembali materi 

yang telah 

disampaikan 

secara singkat. 

1. Menjawab 

pertanyaan 

pemateri. 

2. Menjawab 

salam penutup 

Tanya 

jawab 

- 
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2. Memberikan 

pertanyaan kepada 

peserta tentang 

materi yang telah 

disampaikan. 

Menutup acara 

dengan mengucap 

salam 

 

6. EVALUASI 

1. Evaluasi isi 

Seluruh materi tersampaikan kepada peserta 

2. Evaluasi proses 

a. Peserta antusias terhadap materi penyuluhan 

b. Peserta mendengarkan dan memperhatikan penyuluhan 

c. Pelaksanaan kegiatan sesuai rencana kegiatan 

3. Evaluasi hasil 

a. Peserta mengikuti kegiatan sesuai dengan aturan yang telah dijelaskan 

b. Peserta mengulang kembali materi yang telah di jelaskan 

 

 

 

 

 

 

MATERI PENYULUHAN 

PENYULUHAN TENTANG FISIOTERAPI DADA 

1. Pengertian fisioterapi dada 
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Fisioterapi dada adalah salah satu tindakan untuk membantu mengeluarkan 

dahak di paru dengan menggunakan pengaruh gaya gravitasi. Mengingat 

kelainan pada paru bisa terjadi pada berbagai lokasi maka fisioterapi dada 

dilakukan pada berbagai posisi disesuaikan dengan kelainan parunya. Waktu 

terbaik untuk melakukan fisioterapi dada yaitu sekitar 2 jam sebelum makan. 

Fisioterapi dada merupakan tindakan keperawatan dengan melakukan 

teknik perkusi/clapping (menepuk-nepuk) dan teknik vibrasi/ vibrating 

(menggetarkan) pada pasien dengan gangguan sistem pernafasan. 

2. Tujuan fisioterapi dada 

a. Untuk mencegah terkumpulnya dahak dalam saluran pernafasan 

b. Mempercepat pengeluaran dahak sehingga tidak terjadi atelectasis 

c. Memudahkan pengeluaran dahak 

3. Alat yang digunakan untuk fisioterapi dada 

a. Bantal  

b. Handuk 

c. Sputum spot 

d. Tissue  

4. Cara melakukan fisioterapi dada  

a. Anjurkan untuk Tarik nafas dalam untuk mengkatkan relaksasi 

b. Gunakan bantal untuk membantu mengantur posisi 

c. Tutup area yang akan di tepuk dengan handuk 

d. Lakukan tepuk-tepuk selama 3-5 menit, jangan menepuk pada area yang 

mudah cidera 
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Lampiran 4 

 

 

    

  

  Disusun oleh :   

Woro Arum Mawarni 

NIM 18613155 

PRODI D3 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH    

PONOROGO 

  

Pengertian 

Tujuan Batuk Efektif 

 

 

Alat Yang Dibutuhkan  

Terapi latihan mengeluarkan sekret yang 

terakumulasi dan menggangu di saluran 

nafas dengan cara dibatukkan 

 

a. Membebaskan jalan nafas dari 

akumulasi sekret 

b. Mengeluarkan sputum  

c. Mengurangi sesak nafas akibat 

akumulasi sekret 

 

Kertas tissue, Bengkok, Perlak/ alas, 

Sputum pot berisi desinfektan, Masker, 

Hanscoon/ sarung tangan, Air hangat 

 

      Cara Melakukan 

BATUK EFEKTIF 

1. Atur pasien dalam posisi 

tegak atau duduk, setengah 

membungkuk 

2. Tarik nafas dalam 4-5 kali 

3. Angkat bahu dan dada di 

dorong kedepan 

4. Keluarkan dahak dengan 

batuk yang kuat 

5. Tarik nafas kembali selama 

1-2 kali dan ulangi 

prosedur 3 kali 
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  Disusun oleh :   

Woro Arum Mawarni 

NIM 18613155 

PRODI D3 KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH    

PONOROGO 

 

Apa itu Fisioterapi Dada ? 

Apa Tujuan dari Fisioterapi Dada ? 

 

 

Alat Yang Dibutuhkan  
FISIOTERAPI DADA 

 
Fisioterapi dada adalah salah satu tindakan 

untuk membantu mengeluarkan dahak di 

paru dengan menggunakan pengaruh gaya 

gravitasi 

1. Untuk mencegah terkumpulnya dahak dalam 

saluran pernafasan 

2. Mempercepat pengeluaran dahak hingga tidak 

terjadi atelectasis 

3. Memudahkan pengeluaran dahak 

1. Bantal  

2. Handuk  

3. Sputum spot 

      Cara Melakukan 

1. Anjurkan untuk tarik nafas dalam 

untuk meningkatkan relaksasi 

2. Gunakan bantal untuk membantu 

mengatur posisi 

3. Tutup area yang akan di tepuk 

dengan handuk 

4. Lakukan tepuk-tepuk selama 3-5 

menit, jangan menepuk pada area 

yang mudah cedera 

107 
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Lampiran 5 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

1. Kami adalah mahasiswa yang berasal dari institusi jurusan program studi 

D3 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela 

dalam penerapan asuhan keperawatan pada Studi Kasus yang berjudul 

Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dewasa Penderita Tuberculosis Paru 

Dengan Masalah Keperawatan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif. 

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah mengkaji masalah 

kesehatan pada penderita tuberculosis paru yang dapat memberi manfaat 

berupa menambah pengetahuan tentang Asuhan Keperawatan Pada Pasien 

Dewasa Penderita Tuberculosis Paru Dengan Masalah Keperawatan 

Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif. Pemberian asuhan keperawatan ini 

akan berlangsung selama minimal 4 hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang akan berlangsung kurang 

lebih 15-20 menit. Cara ini menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda 

tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan 

pengembangan asuhan keperawatan/ pelayanan keperawatan. 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikut sertaan anda pada penelitian 

ini adalah anda turut terlibat aktif mengikuti perkembangan asuhan/ 

tindakan yang diberikan. 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara sampaikan 

akan tetap dirahasiakan 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, 

silahkan menghubungi peneliti pada nomor HP : 08386077585. 

 

 

 PENELITI 

         

 Woro Arum Mawarni 

 NIM. 18613155 



109 
 

 
 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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